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PERANCANGAN GEDUNG REKTORAT POLITEKNIK PARIWISATA 
PALEMBANG 
 
Tujuan dari penulisan Laporan Akhir ini adalah untuk merancang struktur gedung 
dan manajemen proyek pembangunan. Gedung Rektorat Politeknik Pariwisata 
Palembang terdiri dari empat lantai. Dalam perhitungan perancangan gedung ini 
berpedoman pada Standar Nasional Indonesia yang menjadi peraturan dasar di 
Indonesia dan buku-buku yang berkaitan dengan perancangan struktur beton 
bertulang. Hasil dari perancangan Pembangunan Gedung Rektorat Politeknik 
Pariwisata Palembang, digunakan pondasi tiang pancang dengan dimensi 50 x 50 
cm’ dengan kedalaman 36 m’. Pile cap digunakan dimensi 250 x 100 x 60 cm’, 
sloof dan balok induk digunakan dimensi 40 x 60 cm’, balok anak digunakan 
dimensi 30 x 55 cm’, kolom digunakan dimensi 50 x 50 cm’, dan pelat dengan 
tebal 120 mm’. Dana untuk pelaksanaan pembangunan ini sebesar Rp 
26.987.112.817.Berdasarkan perhitungan-perhitungan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa struktur ini stabil dan aman sehingga layak digunakan.  
 































BUILDING RECTORATE POLYTECHNIC OF TOURISM PALEMBANG 
DESIGNING 
 
The purpose of writing this final report is to design building construction and 
management project. Rectorate polytechnic of tourism Palembang building has 4 
floors. The calculation of this designing Building is guided by standar national 
Indonesia and the patent books which related to the designing building of 
reinforced concrete structures. The result of designing Development of rectorate 
polytechnic of tourism Palembang building, used pile foundation with dimensions 
50 x 50 cm’ with 36 m’ depth. Pile cap use dimensions 250 x 100 x 60 cm’. Sloof 
and Primary beams use dimensions 40 x 60 cm’, second beams use dimensions 30 
x 55 cm’, column use dimensions 50 x 50 cm’, and slab with the thickness of 120 
mm’. Funds for this development cost Rp. 26.987.112.817. Based on these 
calculations, it can be concluded this structure is stable and safe so it is worth for 
using.  
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